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ANALISA KAPASITAS SISTEM DRAINASE TERHADAP LIMPASAN
PERMUKAAN PADA PERUMAHAN CITRA GARDEN GOWA

Hisbullah Hasanuddin® Munie zzamar

¥ Fenty Daud S.% Arsyuni Ali

1270 unit, ¢

hujan mnm
ganu‘lganTu
permukaan -"_'.'.
dapat di tampu
mmmukan u

DES; 23?5'
eksisting sebesar 0,78 m3/delik. Dengan pe n&aﬂﬂhd&hﬂ yang cukup
besar ini, makadibuaﬂahpemnmnmmh:k rnenunlukmbesardh‘nensl
saluran drainase yang mampu menampung besar debil banjir rencana
sehingga didapatkan design saluran yang ‘mampu menampung besar
limpasan sebesar 2,422 m3/delik dengan menggunakan 2 jenis saluran yang
berupa saluran gorong-gorong dan saluran Uditch.

Kala Kunci: Perumahan Citra Garden, Limpasan Pemmukaan, Melode
Rasional, Saluran Tertutup.




ABSTRACT

Citra Garden housing has a land area of 27 hectares with the number of
residential units of 1270, tha problem tha rsmmmmcmem
mm&m:wummm han half. a1 the
afﬂafmﬂmfh!sﬂnﬂ yect aims to. stud)

tat fﬂl‘ o drainage that can be reussd by
suitable for the Citra Gards g area. This planning is
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN




P'(X=) = Nilai masing-masing peluang

Do = Nilal kritis

Xr = Curah hujan dengan periode ulang T tahun

K = Nilai variabel reduksi Gauss peringle ulang T tahun

¥r = Nilai reduksi varias - dar vatlat ing ditvarapka terjadi pada

¥noo=

S

= Intensitas hujan

= Curah hujan harian maksimum PUH T

= Kosfisien Aliran

= Debit rencana kala ulang

= Kacepatan parambatan banjir

= Beda tinggl antara titik terjauh dar mulul daerah pengaliran
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PENDAHULUAN

kelebihan air tarsebul (Suhardjono 1948:1).

Kondisi saat nl banyak [adingan drainase yang kinerjanya bisa dinilal
buruk dan kelusar darj fungsl sebenarnya. Tingginya tingkat pembangunan
di perkotaan dan berkembang pesatnya perumahan sshinggs
permasalahan semakin kompleks, hanyak drainase yang tidak dirawat




dengan balk dan seakan-akan menjadi konstruks! yang tak periu perhatian
khusus.

karena itu dibutuhkan saluran yang cukup memadai untuk mengalitkan air
limpasan baik it air hujan staupun air buangan parumahan ke ssluran
pembuangan utama alau kanal sedangkan pada lokasi Cilra Garden yang
masih proses pembangunan memiliki permukaan tanah yang lebih tinggl




Oleh karena iw, dengan permasalahan tersebut maka penulis tartarik
untuk mengambil judul "Analisa Kapasitas Sistem Drainase Terhadap

n __;f; .. el ':' : J' "
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2. Untwk mengetshui besar limpasan air yang dapat ditampung pada
3. Unluk mangetahul dimensi system drainase yang cocok untuk area




D. Manfaat Penelitian
Hasil dar penelitian ini diharapkan dapal membsarikan masukan dan
1. Sebagai sarana untuk mengavalilasiisaluran drainase existing,

telah dibangun Perumahan Citra Garden

3. Studi ini dilakukan untuk mengevaluasl dimensi dan kapasitas sistem
drainass sksisting pada Perumahan Citra Garden,

4. Saluran yang dipantau yaitu saluran gorong-garong dan saluran Uditch
tertulup.

5. Debit banjir rencana kala ulang 10 tahun.




F. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran mengenal penufisan ini maka kami




1) Drainase Alamiah (Natursl Drainasa).
Drainase yang lerbentuk secara alami dan tidak lerdapal bangunan-
bangunan penunjang seperti bangunan pelimpah, pasangan batu/beton,




gorong-gorong dan lain-lain. Saluran ini terbentuk oleh genusan air yang
bergerak karena grafilasl yang lambat laun membaentuk jalan air yang

tanah seperti lapangan sepak bola, lapangan terbang, laman dan |ain-tain.




c. Menunat Fungsi
1) Single Purpose
Shg!ﬁpumumumﬁum yang berfungsli mengalirkan satu

A

1) Saluran Terbuka. Yaitu saluran yang lebih cocok untuk drainase air
hujan yang terietak di daerah yang mempunyal luasan yang cukup, ataupun




untuk drainase air nan-hujan yang tidak membahayaksn kesehatan/

untuk aliran kotor (air yang menggang '

Menurut R, J. Kedoalle sisiem jaringan drainase di dalam witayah kot
dibagi atas 2 (dua) bagian yaltu:
x  Sistem drainase mayor adalah sistem saluran yang menampung dan.
mengalirkan air dari suatu daerah tangkapan air hujan (Catchment Area).




Biasanya sistem ini menampung aliran yang berskala besar dan luas saparti
saluran drainase primer.
b, Sitgm w8 i S Blal SHs6 S8lurah e BaGLiEn GRISNORED

Gambar2 Pola sringan Drainase Siku




b. Paralal
Saluran utama terlelak sejsjar dengan saluran cabang, Dengan saluran

-

. S TN T e

Gambar 4 Pola Jaringan Drainase Grid Iron

n




d. Alamiyah
Sama seperti pala siku, hanya beban sungai pada pola alamiah lebih

B. Aspek Hidrologi
maupun jembatan yang melintasi sungai atau saluran. Setiap perencanaan

12




suatu wilayah periu diperhatikan kelancaran air akibat hulan. Analisis
mam;mmmgmmmm Hal tersebut
dikarenakan adanya ketidakpastian dalam hidrolog|, kelerbatasan 1eon dan

pemantaatan air dan rancangan pengendalian banjir adalah curah hujan
rata-rata diseluruh daerah yang bersangkutar, bukan curah hujan pada
suaty titk tertentu. Curah hyjan inl disebut curah hujan daerah yang

13




dinyatakan dalam milimeter (Sosrodarsono, 1987:13), Ada tiga macam cara
yang umum dipakal dalam menghifung hujan rata-rata kawasan yaitu :

| f ‘Q‘h‘l‘ o ffr rmﬁl\ﬁ
'\\ .

s=gitiga yang membentuk segi banyak. Segi hmyakhi disebut poligon
Thiessen.

d. Tiap-liap banyak Thiessen lersabut dihilung luasnya sehingga terdagat
luas daerah pengaruh tap-tiap stasiin.

14




e. Prosentase luas pengaruh tisp stasiun total didapat darl luas daerah
slasiun tersebut dibagi luas total DAS

Gambar 7 Metode Poligon Thisssen

Untuk mendapat cursh hufan harlan maksimum daerah pada suatu
daerah aliran adalah sebagal berikut :
a memmmmmmm
pada hari yang sama untuk semua stasiun pengamatan

15




b. Dari hasil penjumiahan cursh hujsn maksimum dssrsh tahunan
merupakan curah hujan maksimum tahunan untuk 11 tahun,
hkwmzt:mlah: 45 |

hujannya '

u -
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Dataran Thiessen,
“Pegunungan Metode rata-rala aljabar

Sumber Sknpsi Analiss tan Perencanaan Sistem Drainase i Linghungan
ers Rz Limpiing, 2013
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2. Analisis Frekuensi
debit dengan kala ulang terlentu. Analisis frekuensi dapat dilskukan untuk
probabilitas besaran

.1.1-El|rhltuﬂ_g_lanhrw
Adapun parameter stalistic yang digunakan untuk menentukan jenis
distibissi data ialah sebagal berikut;

17




2. Nilai rerata (X)
Nilai rerata merupakan nilai yang dianggap cukup reprasentative dalam
sualy disiribusi. Nilai rata-rala tersebut dianggap sebagal nilal sentral dan

S = Standar deviasi,

X =Curah hujan rata-rata {mm),

Xi = Curah hujan di stasiun hujan ke | (mm), dan
n = Jumish data




c. Koefisien asimetri (skewness) (Cs)
Kemencengan (skewness) adalah sustu nilal yang menunjukan derajat
Ketidaksimetrisan (asymrmelry) dar suatu bentuk distribusi. Apabila suaty

Koefisien varias! (variation coefficient) adalah nilal perbandingan antara
deviasl standar dengan nilai rata-rata hitung dan suatu distribusi.
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3. Penentuan Jenis Distribusi Data




dengan keadaan data yang ada. Adapun beberapa pendekatan yang
dilakukan, yaitu:

kesesuaian dala yang tersedia dengan distribusi yang dipakai. yaitu:




dari A kritis yang besamya ditetapkan berdasarkan banyaknya data dan
derajat nyata (a) (Jayadi. 2000).

& maks = PRG)=PIXe) i R | (v 7 |
Dimana:

A maks = Nilai selisih antar peluang pengamatan

P(Xs) = Peluang masing-masing dala

P'(X)  =Nilal masing-masing peluang




4) Berdasarkan Tabel 2.8 nilai kritis (Smimov-Kalmegoroy test) tentukan
harga Do

Tabel 5 Nilai kritis Do untuk uji Smi

4. Curah Hujan Rencana

Perhitungan curah hufan rencana digunaken uniuk memperkirakan
besarnya hujan dengan periode ulang tertenfu. Berdasarkan curah hujan
rencana tersebut kemudian dicar infensitas hujan yang digunakan untuk

ke




dilakukan dengan analisis frekuensi data hujan. Ada beberapa metode yang
dapal digunakan dalam menghitung analisis frekuensi data hujan, yaitu:

Dimana:

Xr = Curah hujan deagan periode uiang T tahun (mm),

X =Harga rata-rata curah hujan (mm), dan

§ = Standar deviasi (simpangan baku).

¥r = Nilal reduks! variasi dar variabel yang diharapkan terjadi pada




hubungan antara periode ulang T dengan Y dapat dilihat pada Lampiran 21
(untuk T 20, maka ¥7 = in T)

VT =l =IT=1T st emsnssessnnsssssssacsssnsnrn { 10)

Dimana:
¥n = Nilai rata-rata dar rec

Logx = Fﬁ'—?—*j B — e (1)

Log X = MNilal logaritma rata-rata curah hujan
n = jumiah data
3) Menghitung harga simpangan baku dengan rumus |




(12

Fe Jﬁ_ﬁ,tﬂﬂr—m 0

=1

PET PR UTE S e —

Dirmnana:

Log X1 = Nilai logaritma curah hujan dengan periode ulang tertentu




K = Karakteristik distribusi peluang Log Pearson Tipe Il (Lampiran
5)

§) Menghitng isniflag Xt/untuk endapalken cursh hian, FEhcaNga

dengan kala ulang tertentu atau aca grafik pengeplotan X t

lawan peluang di kertas | nol, distritusi

kembal ke distribusi

Tabel 6 Nilal

2.4
22
20 | 0

1:‘ '11

16 | 4.

14 | -13 ;
1,2 | -1,
1,0 | -1
08 |-1,73%
06 | -1.880
04 | -2,029 | -0,855 | -0,066 | 0816 | 1,317 | 1880 | 2.261  2.616
02 | -2.178 | -0,850 ' -0,033 | 0,830 | 1,301 | 1,818 | 2158  2.472
00 |-2326 | -0842 0000 | 0.842 | 1282 | 1,751 | 2051 2326
-0.2 | -2.472 | -0.830 | 0,033 | 0,850 | 1,268 | 1.880 | 1,945 | 2.178
04 | -2615 | 0816 | 0,008 | 0.855 | 1,231 | 1,608 | 1,834 | 2.029
-06 | -2,755 | -0,800 | 0,069 | 0,857 | 1,200 | 1.528 | 1.720 | 1,680
-08 | -2801 | -0.780 | 0,132 | 0.856 | 1,168 | 1.448 | 1606 1,733
1.0 | -3,022 | +0,758 | 0184 | 0,852 | 1,128 | 1.365 | 1.492 | 1.588
412 | -2,140 | -0.732 | 0195 | 0.844 | 1.086 | 1.282 | 1,379 | 1.440
A4 | -2271 | «0705 | 0,225 | 0,852 | 1,041 | 1988 [ 1.270 | 1.318

27




Interval .
Koot [10101] 125 | 2 | 5 | 10 | 25 | so | w0

08 | @80 50 20 | 10 4 2 1
e 1,166 | 1,167

= Harga rata-rata curah hujan (mm),

= Standar deviasl (simpangan baku), dan

= Karakteristk distribusi peluang log-nomal 3 parameter yang
merupakan fungsi dar koefisien kemencengan (Cs) pada Lampiran
21

x &6 >




5. Waktu Konsentrasi (tc)
Wakiu kansentrasi adalah waktu yang dipertukan untuk mengalifkan air

- ..'H‘ - ) \ - ] -
'3 }n‘, ,6’6"-'? Sy

e AN AR T

Te=w+W . ... p—— e— 3]

to = lamanya wakiy air mengalir diatas permukaan
1d = lamanya wakiu air mengallr di saluran




Lamanya wakty mengalir dalam saluran (td} dapat ditentukan dengan
menggunakan kecepalan air yang diasumsikan sebagal berikut -
?qhﬁ?mm-&

.2 *:p* o

S = Keminngan lahan antara elevas) maksimum dan minimum
Rumus lainnya untuk menghitung wakiu konsentrasi juga diberikan oleh

o= %M ,,,,,,, Desimaisiseisssont [ ABY




Dimana :
= =Waktu konsentrasi (jam)
L =Panjang lintasan alr dan Gtk terjauh sampai titlk yang ditinjau (Km)

Table 8 Nilai k r‘{’ -'1'&5 MUHA,&T

£ e

' . :’ _ :,!5&_3715? rjﬂ L[[LL‘_\}}!

dan frekuensi hujan. blasanya dinyatakan datam lengkung Intensitas-
Durasl-Frekuens! (IDF=Imansity-Duration-Frequency Curve). Diperiukan
data hujan jangka pendek, misalnya 5 menit, 10 menit, 30 menit, 60 menit

3 8




Intensitas curah hujan yang dinyalakan dengan (1) menyatakan

Metode inl beranggapan bahwa besamya atau lams durasi hujan harian
adalah berpusat selama 4 jam dengan hujan efektif sebesar 90% dan hujan
selama 24 jam (Ananim dalam Melinda, 2007).

32




I =inhnﬂhshgjun{nmﬂ_]dm

wecendenihgan curah hujan harian yang dikelompokkan atas dasar
anggapan bahwa hujan mempunyal distribusi yang simetris dengan durasi
hujan (1) lebih kecil dan 1 jam dan durasi hujan sampai 24 jam (Melinda.
2007).

Persamaan yang digunakan acalah:




__IatBresd
m=n ‘FH—_-_' | 1 e !+I+I¢!H-!""IH-II|!+H¢¢-H.I'Fuil 22 } |

(1=e141272 |

R= \% [“%] R €< |
Dimana:

permukaan terhadap Intensitas hujan. (Arsyad S., 2006. Konservasi Tanah
dan Alr IPB Press, Bogor).

Suripin (2004) mengemukakan fakior utama yang mempengaruhl nilal C
adalah Isju infiltrasi tanah atau persentase lahan kedap air, keamiringan
lahan, lanaman penutupan tanah dan inlensitas hujan. Keefisien ini juga

kL




tergantung pada sifat dan kondlsl tanah. Laju infiitrasi turun pada hujan
yang terus-manarus dan juga dipengaruhi oleh kondisl kejenuhan mr

35




Qr = Dabit rencana kala ulang ( m3/ detik )

C  =Koelisien Pengaliran

| = intensitas Hujan Kala Ulang Tertentu( mmvjarm )
A =Luas Daerah Pengaliran { Km? |

3
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N t
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45

kapasitas aliran, yaitu jumiah air yang periu dibuang (Q), karakteristik
saluran (n, C, K), dan keadaan topogrsfi daerah (1),

7




(Ven.Te Chow, 1985). Untuk menentukan kecepatan aliran digunakan
persamaan manning (rangga Raju, 1986:45)

fapisan bahan permukaan saluran yang diinginkan dan lebih jslasnya dapat
dilihat pada tabel berikut -




Tabel 10 Nilal koefisien kekasaran manning
Tipe saluran =

ANl 0,011 -0014

menimbulkan pengendapan dan tidak merangsang tumbuhnya tumbubnya
tanaman air serta lumut datam saluran

Besarnya kecepatan aliran yang difjinkan dalam saluran terganiung pada
bahan saluran. kondis! fisik dan sifat-sifat alirannya Besarnya kecepatan




minimum yang dijinkan beridsar antara 06 - 08 midt (Suhardjono.
1984.25). Kecepalan 0,75 m/detik bisa mencegah tumbuhnya lumit

O wneg

T RSV TG

Dengan menghubungkan rumus Q = V . A dan besaran A dan P yang
mengandung lebar dasar saluran dan tinggl air, dapat diperhitungkan
dimensi saluran yang akan direncanakan berdasarkan data debit, kosfisien




1. Hidrolika Saluran
Saluran untuk drainase tidak terlampau jauh berbeda dengan saluran air

i
il

i [

N

a1




a Jari-jari luas saluran
A=(B4+Z.h)h il

REATP cisinamaisii s smmsmismassispisssssssint LR 3
Dhmana:
R = Jari-jari hidrolis (m)

e




P = Kelling bassh (m)

'b. Saluran Segi Empat

R = Jariari hidrolis (m)
A = Luas area penampang saluran (m2)
P = Kelling basah (m)




‘sapertidi Makassar dipakai tipe segi empat dengan konstruksi retaining wall




jalan dan punak gorong-gorong (1) dissahakan minimum 0.6m

m‘ A‘-' m e T e L L L] HHHH-“!----Ii'[ *2]
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BAB il
METODE PENELITIAN

A. Lokasl dan Waktu Penelitian
Lokasi peneliian dilakukan ot Perumahan Ciue Garden Manggarup

Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. Secara gedgrufis lerdotak pada
5720007 LS 119°4700° BT, Wakiu obsarvas| dilaksonalan pada bulan
November 2018,

-y
oy

Google
L e

Gambar 9. Gambar Lokasl Perumahan Citra Garden

48
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Peneliian ini menggunakan penelitian kuaniitati, yaity metode
perhitungan dan penjabaran hasil pengelolaan data lapangan dan lokas:
yang di tinjal. Penelitian ini dilaksanakan di perumahan Citra Garden




Peneillian ini dilaksanakan di Kawasan perumahan citra garden dan
pengambilan dalanya dilakukan pada bulan movember 2018. Data yang

f/ : *JP' ‘ﬁ'
* "h




1. Waterpass
Fungsl walerpass
uniuk mengukur elevasl seliap
salursn dan
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Fungsi bak ukur sebagai alat bantu ukur yang berupa tongkat atau

balok aluminium dan memlikl garis ukur yang menjadi landa untuk:

Gambar 14 Melaran




6 Laplop
7. Kamera digital/HP unluk dokumentast selama penelitan
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literature buky, artikel, catatan kuliah, jumal, maupun data dari internet,




3. Pengumpulan Data
a. Datlﬁi'nur

Dala primer dipercieh dengan mengadakan kunjungan langsung di

- Ay H&Hﬁtﬂg-ﬂﬂh—irﬁ mlﬁtll
R e p>-AFF




C = Aliy-0
T n-)n-2)e?

Z =
- WIS Y =
0. Per iR

® &

) elag Pearson Il
mrf'*lﬂa i-&-]‘_s
XT=X+KS







b) Menghitung hidrolika dengan menggunakan saluran segi empat
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Koordinal siasiun - 05713°47" LS dan 118°3119" BT
Wiksvih adnideral -l o




Besar cursh hujan dalam periode ulang yang digunakan unmuk
perencanaan debit banjir rencana adalah selama 10 tahun. Adapun data
curah hujan dan stasiun-sagiun sepel lertera pada Lampiran 1 dengan

kool hap stasion hlg/t $ohe

Tabel 13. Rekapitulasi Stasiun Somba
Opu

™[]
3007 | N J

i

\
| 0. 1

s :
| 706
!I . —
Tabel 14, y .
Pan ' N

= 3

ﬁ:. el ')
007 | o7 | &8 f [ — 1
| 2obe | s | it KLY
| 008 | vy | 08 uy |
[ 2ure | oy | se | BY [ & _ _ »n |
(i |ty | | e (9 | 8 L - L3 | ¢ L3 3 uel gy
(2012 | =5 | o9 | ts | e |60 | M (3| - | - |22 & [Me] 0§
20%3 | 15s | 152 | AO | B8 | a8 | 67 | 3G 1 4 LT - BT i)
R e 136
a3 | iz | 57 [ W= | tps (ce s . | - | - - ¥ B8 19
6| v | Yem | d03 | & | MM D 16 | W | - | OO | 147 38 1tu-I ey

' |

Bl




Totw

s 5z [zl plls] o
e misiEle| lals| 2

Paramater pengukuran disparsi adalah standar dewviasi (S), Koefisian
Perhitungan dispersi untuk keempat melode distribusi pada ketiga stasiun
pengamatan cursh hujan disajikan pada tabel 16 s/d tabel 21

i (Cs), kosfisien Kurtosis (CK), dan Kosfisien varians (Cv).

B2




Tabel 1

o

. Statistik Distribusi Log Normal & Log Pearson il Stasiun

B

(log x, -
lag !

gy | Coa-tur

| llogw -

logx)*

2

2083 |

0,00143
. I8

000005

2473

il 4

-
3
g

. 2}3@

I
-'E
=
~




Data

180081 410 |
1156278491,290

Xy -3 - (o -5 (2,— %"




Tabel 18. Statistik Distribusi Log Normal & Log Pearson Il Sta.
Panakkukang

Tahun | o egxe | (egx- | llogxe | (logx-
oar | M| e O e e log

-0,14672

s S .
= Fesa 'I-\}ih'lllt_‘lr_-rr_l_.'.'-'.'#!

-r oy o

Koefisien Varian (C.)
Cy = 0,088




Tabel 19. Statistik Distribus| Normal & Gumbel Stasiun Panakkukang

ol IERIEES O I T S
w07 | @ | 45300 | 2082080 . 92980877 | 4211073368

Koefisien Varian (C.).
Ci= U;ﬁﬁ




log =, -
log i

[logx -
log il

(logx,-
Iog &t

0,007T50

o

|
0.G050




Tabel 21, Statistik Distribusi Normal & Gumbel Stasiun Bontomanal

el m | mew | T | wem | e

Koefisien Varian (C+)
Cv=0,344
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Dari perhitungen diatas, maka dibualiah parameter dispers| untuk jenis-jenis distriusi yang kriterianya dapat dilihat pada

SRS



Pemilihan distibusi curah hujan beradasarkan parameter dispersi untuk
ketign stasiun pengamatan curah hujan disajikan tabal 23

a  Distribusi Normal
Parhitungan nilai |D) dengan metode distribusi normal untuk ketiga
i gaiiatisn curaly hujan GiSAKaN pade 1abiel 24 58 tabe) 26.




E

24 Uji Dist. Normal menggunakan Smirnov Kolmogorov sta.

aomhopu
No | Data waipu | " DSt
) x 1-P2 (D
Uru | o
t Tahun p
1 | 2010 318 | 0,09 0,004 0,087
2 | 2008 | 149 | 0, 411 0229
3 | 2015 | 142 0178
4 | 2011 | 133 0.140
5| 2007 0,18
8 | 2012 78
7 | 201
8
g
Tabel
Pa L
No N =
Urot | T
1| 2 N
_2 20 |
3
4 | 201
5 | 2015 - 77
6 | 2014 : 023
7 | 2012 105
8 | 2009 0,029
9 | 2007 | . 141 85 0,040
10 | 2010 | 91 | 0808 | 0112 0888 | 0021
O.Max | 0139

‘Sumbar - Anaiaa parhitungsn Lii SmitnowKnkrogaray

n




Tabel 26. Uji Dist. Normal menggunakan Smirnov Kolmogorov sta.
Bontomanal

_ Nilai Dist.

ﬁﬂw“‘{"’mlmu"’g g

e R 5 3 0 : nnﬂrrsz:'

8
2
@
Bl=N
(=]
g
g




Tabel 28. Uji Distribusi Log Normal menggunakan Smimov
Kolmogorov stasiun Panakkukang

No | Dats | Log | Weibull | Niiai Dist Normal |, o | o
Urut | Tahun | xi p Pz .
112011 12336 0057 | 0,034
2 | 2013 2286 0,118 | 0,

d | 2008 | 2258 | 0.162 | 0,104
4| 2016 [2152 : 0.087
§ 0,025
E L]

7

8

3

10

73




Pada distribusi gumbal untuk uji smimov-kolmogoroy, nilal K yang dicari
sama dengan niial 2 dan menggunakarn Lampiran 04. Selanjutnya nila: K
tersebul dengan persamaan untuk nital "Y' lslu nilai T
Perhitungan nilal |Df dengan g niuk keliga stasiun

Tabel 30. Uji D “ orov
stasiun - :

2014
2608
2013 :
2016 0 i

Tabel 31 Uji

Data
Tahun | 1P
2011 | 217 A7T8 | o 0,018
2013 | 193 | B"B? 1,2025 | 1,6370 | 56562 | 0,1768 | 0,005
2008 | 181 0,273 0,0178 | 1,3668 | 4.4440 | 0,2250 0048
2016 | 142 | 0.364 | -0,0071 | 0,4884 | 2,1606 | 0,4586  0.085
2015 | 139 | 0.455 | -0,0783 | 0,4208 | 20776 | 04813 | 0,027
2014 | 135 | 0,545 | -0,1731 | 0,3308 | 1,954 | 0,5124 | 0,033
2012 | 115 | 0636 | -06475 | -0,1196 | 1.4792 | 06760 | 0,040
2009 | 113 | 0,727 | -0,6949 | -0,1647 | 14442 | 0.6924 | 0.035
2007 | 97  0.818 | -1,0744 | -0,5250 | 1,2261 | 08156
2010 | @1 | 0.808 | -1.2167 | -0,6602 | 1.1688 | 0,8556 | 0,053

) « Analiss pariunga Lyl SHanpvKo
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Tabel 32. Uji Distribusi Gumbel menggunakan Smirmov Kolmogorov

stasiun Bontomanal
Data | il e | 2 [ w | w | Fa | o
Tahun ' |
2013 | 217 [ 0,081 | 2,1911 136484  0,0733 | 0018
2011 | 164 (0182 | 09464 | 1 45513 1 02197 | 0,038
2008 | 150 | 0.273 | 06176 4779 | 0,2875 | 0,015
2015 | 125 0,364 | 0, 1 | 04468 | 0,083
2014 | 115 | 0,455 5229 | 0.068
2012 | 107 0,545 71 | 0,042
2009 | 99 O 018 |
2016 | 95 042
2010
2007 ]
. L

d. ;
mencarn _‘ &
terdapal p K
i1l untuk k > sd
Tabal 35

1 N Bl




Tabel 33, Uji Distribusi Log Pearson Il menggunakan Smirnov

Kolmogorov stasiun Somba Opu
L'iﬁl m Log xi "w:“" K F{z) 1ol
1 | 2010 2,502 2,091 0,030 0,081
2 2008 2173 6,1 0219 0,037
3 | 2015 | 2182 0,248 0,025
4 | 2011 | 2124 - 0,068
5 | 2007 | 2 10003
6 | 2012 0,084
7 2014 15
a F
9 |
10
Sy v
T
No
Urut
1 = -
|2 5
3 - g ]
4 !
] | A
6 1
7 20 ¥ 104
8 | 200 ,027
g 200 0,038
10 2010 0.018
0,116




Tabel 35, Uji Distribusi Log Pearson Il menggunakan Smirnov
Kolmogorov stasiun Bontomanal

o || e | fog "-""‘p"”" K ) | 1o
L1
I 2
3
4
5
5
>
B
a
i

______

Pemenuhan kﬂurh filal |D[ pada uji keselarasan metode Smimov ~
Kolmogorov hatus lebih kecil darl nilal kitis Da = 0,32 disalikan pada tabel

37




Tabel 37. Pemilihan Distribusi Curah Hujan berdasarkan metode
Smirnov-Kolmogorov

' _ Stasiun Curah F
- Jenis Sebaran ' il

stasiun curah hujan disajikan pada tabel 38 sid 40




Periode

lag x,

2,128

2,422
2,580

2072
2072
2,072

79




yang ditinjau berdasarkan nilai curah hujan harian maksimum pada ketiga
stasiun yang pengamalan curah hujpn maka digunakan curah hugan

pada persamaan Van Breen dengan intensitas curah hujan (1) adalah 58
mmfjam.




transitas Curah

164

Hazper & Ver

Anplisa

178

112

Metode

183
.15:

Te

menlt | jam | VanBreen | Monanobe

Tabel 41. Analisa Intensitas Curah Hujan

&_, E__,. |

,
g

..F Mo e r..;.....»br.i

4

Tahie

19
19
18

Y [
17
1T
16
18
B
15
15

ar
21

8.75
10
10.25

05

615




Lanjutan Tabel 41, Analisa Intensitas Curah Hujan
Te ' Metode Analisa

Jam. | VanBresn | Monanote | HosperdVar | T nay

&l&02E s

B aezEs I

1925 | 1475 12 10 11 12
10 | 18 12 10 11 12
1155 | 1825 1 10 10 11
1170 18,5 11 10 10 L1
1185 | 7S 11 [ 10 1"
_f200 | 20 1 10 10 k!
1216 | 025 11 e 10 1"
1230 205 1 8 10 "
1246 20,75 1t g 1l Kk
1260 Fd] 11 [} 10 11
1275 | 2125 10 [] 10 10




Gambar 16, Grafik Infensitas curah hujan tiga metode




Untuk menghitung dabit banjir yang akan digunakan dalam p

b, Luas Area Tangkapan (A)
Area tangkapan adalah lussan tempat turunnya hujan yang kemudian
aimya malimpas ke suatu titik yang sama. Area tangkapan yang dimaksud




dinamakan saluran pengumpul.

Uniuk Gambar Luas Ares Tangkapan disajikan pada LAMPIRAN 7 dan

Tabel 43. Hasil Perhitungan L

|

Name Cluster | NamaBiok | Luas Tangkapan *m'";"
Al 3975 4.000

A2 2355
- T A3 3.263 3,400

Cluster A ——2 Site
AB 1,596 1,600
AS 1.316 1.350




Nama Cluster

1

Nama Biok

Luas Tangkapan

A Max
m2

Cluster B

3.000

2,400

Cluster F

B4
85
=

- 1850

1.600

2.700

AR

1.950




Lanjutan Tabal 43, Hasil Perhitungan Luas Area Tangkapan Tiap

A Max
m2

‘87




‘Lanjutan Tabel 43, Hasil Perhitungan Luas Area Tangkapan Tiap

Cluster
15 888
Cluster | :: 1.300

__ . R 1
V] -H,E'EE'“?ﬁ_'w

Q = 0,0580 m*/det




Untuk kelanjutan perhitungan Debit Limpasan Hujan (Q) uniuk setiap
blok dalam Cluster A sampai Cluster | disajikan pada Tabel 44




Lanjutan Tabel 44, Perhitungan Debit Limpasan Hujan Tiap Cluster

Nama
et

Dabit Limp. Hujan (Q)

09

0.0087




‘Nama  Nama AMax | . | Debit Limp. Hulan (Q)
Cluster | Blok m2 | madt

» Dalam satu rumah tangga lerdapat 5 anggota keluargs.
« Dalam satu rumah dihuni hanya satu rumah langga
* Rumah dimasukkan dalam kategoti biasa




» Berdasarkan Study JICA lahun 1990 (Proyeksi 2010) menyatakan
bahwa untuk kategori Rumah Biasa memproduksi limbah domestik calr
sebesar 120 liter/penghunimari

» Produksi limbah domestik cair terdisfl

4 I.i l BT S 1
&.ii_;a,u L Lrﬁ}!;{: I
0 i

17.00-18.00 | persiapan sholat 250
18.00- 18.00  mandi, masak. cucl 25.00

20.00-21.00 | persiapan istirahat 050
. 21.00-2400  |Tidur 000
Sumber - Jumal Perencanaan Sistem Pengolahan Air Limbah

- -




Darl tabel ¢5 kemudian disajikan delam bentuk grafik seperti yang
ditempilkan pada Gambar 17

#Hooan.

Adi s

Bardasarkan asumsi yang dipaparkan sebelumnya, maka di lakukan
analisis untuk mengetahul besar voluma produks! limbah domestik cair
untulk saty blok perumahian. Untuk mengetahui besar penggunaan debit air
limbah untuk berbagal jenis bangunan dapat dilihet pada LAMPIRAN 8 dan




v =1h=5-120

it = th = 60D liter/rumah/hari

— '..' L . {
Wl
ol masai, mkan | 500
. A .:'ﬁ o

.4

0

Total 600
w:mmmmwmuﬂmh

Dari distribusi volume buangan limbah domestik cair pada beban puncak
yaitu jam 06.00 s/d 08.00 dengan volume buangan linbah domestik cair




sabesar 300 literirumah/2 jam. Dapat disimpulkan debit buangan imbah
cair domestik seliap rumah pada beban puncak adalah

Setelah Debit Limpasan Air Hujan dan Debit Limbah Domestic Cair
dihitung maka Debit Banjir Rencana untuk satiap area tangkapan disajikar
pada Tabel 47.

L




Tabel 47. Debit Banjir Rencana Tiap Blok

L TN T K

|_E7
0.01886 0,00184 0,021




000184

0.011




oi | 00528 0,00184 0,085

s Q.. m 01 i
- WAHASS 4
T e Nl

S R
1 In..'-"'_r_'- 1 IRt

L

o

- T ey e

(R = FRg=

S 1
~ ;"' :

yang mengumpulkan debil dari 2 sumber yaitu
3. Debit limpasan air hujan dan area tangkapan
b. Debit limbah domestik cair tiap hunian

Saluran penangkan diber nama S.Pn #4 (##: nama area tangkapan)




S e e e s

2. Saiuran Pangumpul
yang mengumpulkan debit dari saiah satu dari 2 sumber yaity

l’ '... i ar
,4_.,....1,_,. m{f s
Thag

”'""'i-v"‘-

Saluran primer dibari nama S Pr## (##: nama indeks saluran)

Rincian lengkap jenis dan dimansi saluran aksisting disajikan pada tabsl
48
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Dani Gambar 18 dapat ditentukan saluran mana sajs yang
tethubung dengan saluran lain sshingga didapatkan besar limpasan
permukaan pada perumahan Citra Garden. Adapun perhitungannya
sebagai berfkut:
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Gambar 20. saluran panampang
o =(cos’ (a/r))x2
= 108,26
Luasduring = xA
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=2x314x0.2
= 1,3_5'5 m

7,

=
—

|
|
r f' 11 =]
r il . P A L

A |
_ }\* Al

. ;- _

=1x1=1m2
b. Luas Penampang basah (Avass:)
Labar basah (b)=1m
Tinggl basah () = 0,7 M




Avman = b X toomih
=1x07=07m2

e Kelling basah (P)
P=b+2h

=1.-*EID.T=: 4.




Tabel 49 Analisa Perhitungan Hidrolika Saluran

NG | ewesing
L]

" R~

I

HE
T

TE

020 | 08 | ekesing
a 625 | 1104 | ahismabee
o | oza | vas7 | wimmasve

EE

o1

0,785

(AL

0253

Yinna

i

gurongd aat o196 05
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Adapun bentuk dsn ukuran untuk saluran drainsse eksisting yang
digunakan pada perumahan citra garden dapat dilihat pada gsmbar 24




Dari Gambar 22 dan Gambar 23, saluran drainase yang diguhakan

divjung saluran hanya mampu menampung debit layanan ssbesar 0,78

debit limpasan yang ditampung sebesar 2,422 m3/detik disajikan pada
Gambar 27. Adapun perhitungan dapat dilihat pada rekapitulasi
perhitungan yang teriampit pada Tabel 49. Perbedsan antara  kedua
alternative ni hanya pada ukuran dan tipe sajuran yang digunakan.
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perumahan citra garden dapat ditihat pada gambar 4. 13 dan 4,14 schagai berikut:

Gambar 4.13 Saluran Drainas réncaria Bentuk Uditeh Perumuhan Citra Garden:
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B. SARAN

Adapun saran-saran vang dapat diambil dari hasil penelitian ini adilah
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I, Sebatknyn dalom membust siteplan drainsse pada perumihian  dapst
mempertimbanjzkan fuctor tpoyrafi. sehinga aliran dryinase sesua) dengan

.I W”'Il”\'\\
\\ .‘
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LAMPIRAN 03
TABEL NILAI KRITIS Da PADA PENGUJIAN SMIRNOV-
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LAMPIRAN 05
TABEL NILAI K UNTUK DISTRIBUSI LOG PEARSON III

10101 1.25 |

TR YO N ES 166 YT A44F S0B

; 0758 0164 0852 | 1.128 1366 1.492 | 1.588
| -12 |-2149[-0.732 0,795 | 0,844 | 1.086 | 1282 | 1.379 | 1.449
14 |-2271/-0705 D225 0832 | 1.041 | 1,198 | 1.270 | 1.318
-16 |-2388 -0.675  0.254 0817 0994 1116 | 1.166 1.197
18 |-2499 .0643 0282 0799 0945 1.035 1089  1.087
20 [-3.805 -0.608 | 0.307 | 0.777 | 0.895 0.958 0.980 | 0.990
.27 |-3.705|-0.574 | 0,330 | 0.752 | 0.844 | 0.888  0.900 | 0.905
.24 |-3800 -0.537! 0351 | 0.725 | 0.795 | 0.823 | 0.830 0832




.\%E':‘

=
—

|
|
] )

}S;\* "'Ml




TABEL KOEFISIEN ALIRAN UNTUK METODE RASIONAL
i | Koefislen aliran, C |

Taman, perkuburan 0,10 -0.25
Daerah tidak dikerjakan 0.10-0.30

0.10-0,40
0,25 - 0,50
030 - 0,60
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90 (proyeksi 2010]

TABEL BESARAN POPULATION EQUIVALEN (Ps) UNTUK RANCANGAN
PERUNTUKAN BANGUNAN \d *Un

LAMPIRAN 8




LAMPIRAN 9

TABEL NILAI KOEFISIEN KEKASARAN MANNING
Tipe saluran I "
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LAMPIRAN 11 o
TABEL NILAI VARIABEL REDUKS! GAUSS (K)




EAMPIRAN 12
TABEL FAKTOR FREKUENSI K UNTUK DISTRIBUSI LOG NORMAL

Il—w_ ngn 10 [ 1 80| w0
005 | 025 [0,8334 ] 12085 [ 1 21341 | 2.4370
0.1 |-0,0498 | 08222 | 1.3078 2130 | 25488
015 |-0.0738 08085 | 1.31 | 266807
02 |-0.0871] 0.7526 277186
025 |-01184| 0,774
0,3 |-0,1406] 0.7

0,35 | -0.1604




LAMPIRAN 13

TABEL NILAI REDUKSI VARIASI (Y1)
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LAMPIRAN 14

DOKUMENTASI LAPANGAN

Banjir depan cluster 8




Banjir mulai surut seletah dibanlu dengan pengurasan




Rumah Pompa




Fengecskan Damelst Gorong-gorony

Pangecekan Diamster Gorong-gorong




Bak Kontrol




Pangacekan Ukuran Saluran Primer Segl Empal




